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365 renungan

Hilang Sinyal

Roma 8:31-35

Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya, demikian TUHAN sayang kepada orang-orang
yang takut akan Dia.
- Mazmur 103:13

Dalam bukunya yang berjudul, On The Wing, seorang naturalis bernama Alan Tennant
mencatat usahanya untuk mempelajari satu spesies burung yang terancam punah, yaitu elang
peregrine. Tergerak untuk pemulihan spesies ini, Tennant mengikatkan alat pemancar pada
sejumlah burung elang untuk melacak pola migrasi mereka. Ia akan terbang dengan pesawat
dan mengikuti kawanan burung yang sudah dipasanginya alat pemancar.

Namun, seringkali Tennant tidak dapat mengikuti kawanan burung karena kehilangan sinyal
dari alat pemancar. Meskipun sangat mengasihi burung-burung tersebut, Tennant tidak selalu
bisa melacak burung-burung yang ingin ditolongnya.

Peristiwa serupa juga terjadi dalam hal mengasihi orang yang kita sayangi. Entah orangtua ke
anak, suami ke istri, kakak ke adik, paman ke keponakan atau orang-orang terdekat yang ada
di hati kita. Kemampuan mengasihi orang-orang yang dekat di hati kita dalam suatu kondisi
tertentu juga terbatas. Tenaga dan waktu kita terbatas. Kemampuan kita mengekspresikan
kasih juga mungkin berbeda dan belum tentu cocok dengan orang yang kita kasihi. Manusia
punya keterbatasan yang tidak bisa dipungkirinya. Manusia bisa kehilangan sinyal kasih kepada
orang yang dikasihinya.

Paulus mengungkapkan kebenaran yang berbeda ketika Tuhan mengasihi anak-anak-Nya.
Ketika Tuhan mengasihi, Dia tidak akan pernah gagal untuk mengekspresikan kasih- Nya.
Tidak ada hal apa pun di dunia ini yang dapat menghalangi Tuhan untuk menyatakan kasih
kepada anak-anak-Nya. Tidak manusia, tidak juga keadaan-keadaan yang buruk. Ketika Tuhan
telah menetapkan kita sebagai anak-anak-Nya, Tuhan tidak akan pernah kehilangan sinyal
untuk melacak anak-anak-Nya. Tidak ada hal apa pun di dunia yang bisa memisahkan kita dari
kasih Tuhan Yesus Kristus.

Saat ini mungkin ada orang-orang tertentu yang menjadi batu sandungan dalam kehidupan kita.
Perkataan atau perbuatan mereka mungkin sangat melukai hati. Bahkan mereka senantiasa
menarik kita menjauh dari Tuhan. Percayalah Tuhan Yesus sedang melacak dan siap
menyatakan kasih-Nya kepada kita di tengah kondisi buruk yang kita hadapi. Demikian juga
ketika kesulitan-kesulitan hidup membebani pundak, percayalah kita tidak sendirian. Yesus siap
membantu mengangkat beban hidup kita dan selalu melacak kita dengan kasih-Nya setiap



GII Hok Im Tong
https://hokimtong.org

pdf dibuat tanggal 07-11-2025 / hal. 2 dari 2

saat.

Refleksi Diri:

Apakah Anda pernah meragukan kasih Tuhan kepada Anda? Kenapa?●

Apa wujud kasih terbesar Tuhan Yesus yang pernah Anda rasakan? Apakah wujud kasih●

Yesus tersebut bisa menguatkan Anda sekarang?


